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HIDUP ROHANI KRISTIANTI:
Buah Pergaulan Dengan Yesus Kristus

Antonius Sad Budiantio
STFT Widya Sasana, Malang

Abstract:

What 15 spiritual life? The question is not that investigating definition of the
terminology. It is a question that searches meaning within the realm of being
Christian. Some would be pleased to have such an understanding that spiri-
tual life iz a concrete life based on the doctrine of the Church as well as Sacred
Scripture. The thing of spiritual life is that a person lving in his //her under-
standing of Christian faith. This article seeks new understanding based on
midern reality which offers phenomenelogical views of life. My point is that
spiritual life is a personal experience with Jesus Christ Flimself. In such a mean-
ing spiritezl life presupposes real struggle o mingle with Jesus. In medern life
where era of massive mentality i5 50 dominant, a personal sense of spiritual
lile, f.e., Iriendship with Jesus Christ is not easy at all.

Keywards: hidup rohani, iman, Kristiani, Yesus Kristus, persahabatan,

Kila percaya baliwa hidup rohani adalah buah dari Roh Kudus yvang
telah dicurahkan Kristus ke dalam hati kita. Namun tentu percaya pada
Ruoh Kudus ity bukan berarti dari pihak kita pasif atau diam saja. Kita
perlu menanggapt dan mewujudkannya dalam hidup kita.

Bagaimana kita menanggapi dan mewujudkannya? Bagi banyak
orang kristiani itu beracti selaksanaian ape yang divjarkan oleh Gereja dan
Kitab Swpei. Sayangnya pemahaman seperti ini kurang menarik, terasa
membebani, sehingga banyvak vang kurang sungguh peduli untuk
mengetahui {apalagi memahami) ajaran Gereja dan Kitab Sucl. Dengan
kata lain ajaran itu kurang sekali berpengaruh dalam hidup orang
kristiani sehari hari. Sebagian kecil berusaha keras melaksanakan, tapi
sepertt anak sulung ihe (Luk 15: 29-30) dengan rasa berat, sehingga kepada
sesama yang kurang saleh hidupnya mereka sering marah dan
meremehkan (Luk 18: 11-12). Dan lebih lebil kepada orang pendosa

72 St Plifogapiaien et Thealugica, Yol 10 Na, |, Marer 2001




mereka cenderung menghukum dengan keras {Yoh & 4-5), Dibalik sikap
keras ini sebenarnya ada rasa iri hati{dengan kata lain pengin juga): “enak
aje kamu menikmati semua iy, saya susah payah berusaha menghindari”
Inilah dasar sikap fanatisme dan kekerasan dalam semua agama juga,
baik terhadap sesama maupun terhadap umat beragama lain.!

[i sini saya ingin menawarkan cara menghayati, menanggapi dan
mewujudkan wal Rofi Kidus secara lebib menarik dan sangat biblis dan
injilic jnenjadi sahabat dan sandara Yesus Kristus, sering bergan! dan akrab
dengan Lia dan dengan Allah Bapa.

saya punya kevakinan bahwa untuk menjadi manusia baik dan
bermoral yang dibutuhkan bukan pertama-tama aturan, tapi kasih.
Pertama-tama kasihlah yang membuat orang bermoral, Anak vang
dididik dengan banyak aturan yang bagus tanpa merasakan kasih akan
mengembangkan gambaran diri vang buruk. Aturan dari orang tuanya
tetap dirasa sebagai suatu vang asing (heteronom) yang menindas, lidak
terintegrasi dalam dirinya. Dia akan jadi orang munafik, dan bila ada
kesempatan dia akan berbuat semaunya tanpa pertimbangan moral (yang
dia rasa menindas dirinya). Sebaliknya seorang anak vang sungeuh
merasakan kasih orang tuanva akan mengembangkan gambaran diri
positif yang sehat. Aturan dari orang tuanya akan terintegrasi dalam
dirinya membangun otonomi yvang sehat. Ada bersama orang tuanya
atau fidak, dia akan bijaksana memilih mana pengarub vang baik atau
buruk bagi hidupnya. Dia akan setia pada ajaran orang luanya yang
telah terintegrasi dalam dirinya. Begitulah kalau kita bergaul dengan Yesus
sebagai saudara dan sahabat, dan menjalin relasi dengan Allah Bapa
sebagai anakMNya yang terkasih berangsur-angsur kita akan berubah
menuju kedewasaan Kristus (Bf 4:13-16).

. Inilah Anakku yang Kukasihi

Setiap orang kristiani, lebih-lebih vang telah dibaptis, berarti ambil
bagian dalam hidup Yesus, Kepada setiap orang kristiani vang dibaptis
dan dicurahi Roli Kudes dengan penub kasih Allah mengatakan kata-
kata yang sama sepertt Dia mengatakannya kepada Yesus: “Enghanlalk
angk yamg Kikasili, cepadamidat Aka berkenan® (Luk 3:22 par.). Berkat
Roh Kudus yang paling utama dan pertama adalah kita dijadikan anak
Allah yang terkasil.

I Dalam sebuah media pernah diberilakan dalam ko mputer lap-top ferorts ternvatn penih
pornografi, padahal dia getol menyerang pelaku porneakst dan membakar pornografi.
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1.1. Bukan beban, namun kerinduan untuk mendengarkan dan
didengarkan

Heh karena itu kita tidak seharusnya mendoakan Bapa kami secara
serampangan, karena dengan doa vang diajarkan Putra Allah itu
keputraan kita juga diteguhkan, bahwa kita juga putra-putri Allah.
Dalam doa itu oleh Roh kita dapal menyapa Allah bukan sebagai budak
kepada tuannya, namun sebagai anak kepada bapanya dengan mesra :
“Abba, ya Bapa” (Rom 8:15). Oleh karena itu pula saal doa bagi kita bukan
saal wajib yang membebani sehingga kita lakukan secara minimal?,
namun $aat yang kita rindukan untuk dikasihi dan mengasihi Bapa.

Kita sering merasa bahwa doa adalah saat kita untuk menunjukkan
kasih dan hormal kita kepada Tuhan. Padahal vang benar dog perfanm-
tamea pdalal seat kita merasakan gesilt Bapa, mendengarkan sabda kasihiNya,
Seperti dikatakan rasul Cinta Kasth: “Tnilal Fasih ftve Bukan kits yang telnk
mengasthi Allah, telapi Allah yang telah mengasihi kita .. {(1¥oh 4£10).
Karena itu kasih sejati diawali dengan mendengarkan sabda Tuban dan
meyakini kasihMya bagi kita®, Menyadari hal int maka doa pertama-tama
bukan saat kita berbicara, tapi saat kita mendengarkan sabda kasih Tubhan,
Bapa kita. Saat doa sebaiknya diawali dengan membaca (mendengarkan}
sabda Tuhan dalam Kitab Suci,

1.2, Meneguhkan citra diri sebagai anak Allah dan setia pada
panggilanNya

Dari pemahaman tersebutb kita lanlas bisa mengert mengapa Yesus,
betapapun sibuknya selalu mencari saat hening sendiri dengan Bapava,
entah di pagi hari waktu hari masih gelap, sebelum mulai keglatannya
(Mrk 1:35), atau siang hari saat jeda istirahat {Tuk 4:42), ataupun di
malam hari, lebih-lebih saat mau mengambil keputusan penting (Luk &:
12). Bagi Yesus saat itu adalah saat vang menegnhivan hakikalMya yang
sefak sebagai Angk Allah di Ladapan Bapanys.

Pengalaman sukses gagal, ditolak atan diterima sesama sering kali
mengombang-ambingkan kita. Entah menyerel kita untuk hanyut
mengikuti pujian mercka, atau tenggelam dalam duka dan putus asa
karena kegagalan atau penolakan mereka. Yesus sebaliknya, Dia tetap

2 Mazih banyak orang kololik yang misa terlambat merasa tidak masalab, yang penting
sudah misa. Banyak umat juga vang lebih suka duduk di belakang alau bahkan di luar,
wialau sebonarnya masih ada tempal di depan. Bukanksh ini semuas menunjukkan
keengganan untuk berjumpa dengan Bapanya? Kadang mereka membenarkan diri dengan
mengutip Injil entuk duduk di belakang sampai tuan rumah menyilakan, Tapl jelas itu
hanya alazan, karena dipersilakan ke depan pun mereka lidak mau,

3 Lihat Robert . Maloney, Tarr Everything To Love, Editorial La Milagrosa, Madrid, 2007,
20
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berteguh pada misinya, misi yang diberikan Bapa kepadanya, yang
merupakan makna kehadirannya di dunia. Karena itu walaupun dipuj
dan dicari orang Dia tidak goyah untuk meninggalkan mereka pergi ke
tempat lain memberitakan Injil (Mrk 1:38), Kelika orang mau menjadikan
DHia raja, dia malah menyingkir ke tempat yang sepi (Yoh 6:15). Bagi
Yesus yvang dicari bukan kesaksian penerimaan atau penolakan manusia,
tetapi kesaksian Bapa lewat karya yang Dia lakukan sebagaimana
dipercayakan Bapa kepadanya {¥oh 5: 19-47).

Jika kita rajin bertemu dengan Bapa seperti Yesus, maka setiap kali
kita akan mendengarkan sabda peneguhan Bapa “Inilalt auacia yang Ku
kasilii, kepadamadai Ak berkenan”, Dengan demikian kita juga akan teguh
melaksanakan misi panggilan kita, misi yang memberi makaa fidup sajm,
sesuai maksud Bapa menghadirkan saya di dunia ini. Kita sadar perasaan
kita mudah terombang-ambing, maka kita perlu jangkar yang teguh
seperti Yesus, vakni DOA dalam makna yang demakian itu,

2.  Kantong Anggur yang Baru

Yesus sendiri menginginkan penghayatan iman sebagai relasi kasih
daripada ketaatan buta. la melihat laku puasa dalam relasi dengan Dia
{Tuhan), bukan melulu sebagai kewajiban beragama (Mrk 2:18-2Z). Dan
la sangat menekankan hal ini dengan perumpamaan kantong anggur,
Jika orang masih menggunakan kanlong anggur vang lama {cara
beragama lama) akan sulit untuk menerima anggur yang baru {Yesus
dan ajaranMya), Anggur yang baru hendaknya disimpan dalam kantong
vang baru pula.

2.1, Bersahabat dengan Allah

Cara beragama sebagai relasi kasih sebenarnya menjadi semangat
seluruh Alkitab kita sejak Perjanjian Lama, Abraham, Ishak, dan Yakub
adalah sahabat-sahabat Tuhan, tak jarang lewat pergulatan juga. Salah
satu perikop yang menakjubkan saya tentang keakraban Abraham
dengan Tuhan adalah ketika dia tawar menawar dengan Tuhan yang
mau menjatubkan hukuman atas Sodom (Kej 18:16-33), hal ini hanya
mungkin terjadi dalam relasi vang akrab. Kebesaran Musa ada pada
kedekatannya dengan Tuhan, dia berbicara bechadapan muka dengan
Tuhan {Bil 12:7-8). Karena itu Musa juga beberapa kali berani menahan
murka Tuhan yang akan membinasakan umatnya karena ketegaran hati
mereka (Kel 32:7-14; Bil 14: 11-20)% [a juga berani berkeluh kesah

4 Saya teringal peranan seorang ibu yang karena cinbanya kepada anak dan kedekatannya
dengan ayah sering berusaha meredakan kemarmhan suaminya techadap anaknya
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menvalahkan Tuhan dan minta matl saja (Bil 11:11-15) Para nabi juga
karena kedekatannya dengan Tuhan berani memprotes keadilan Tuhar
{Yer 12:1-13; Hab 1:12-17), dan kejengkelan terhadap perlakuan Tuhan
(Yer 15:10-18). Mazmurpun penuh ungkapan perasaan marah dan
jengkel justru karena kedekatan pemazmur dengan Tuhan. Tap: perlu
diperhatikan mereka hdek berhenti dalan pergolakan perasgannyd, ranio
terbuka pada jateeban Trhan

2.2. Sehati sejiwa dengan Allah

Jadi Yesus sebenarnya tidak meniadakan hukum Taurat, namun
menggenapinya (Mat 5:17). Yesus menegaskan pemahaman Taurat yang
benar dengan landasan relasi kasih dengan Allah dan sesama. (Mat 5-7;
2:40). Hanva kalau kita memupuk relasi kasih dengan Allah, maka kita
tidak akan puas hanya tahu sedikit rumusan hukumnya. Sebaliknya kita
akan rindu untuk semakin mengenal “hati” Allah, semakin meneladan
sikap Nya seperti anak meneladan orang tuanva, sesuai dengan harapan
Yesus: Hendaklal kamy wural hati, san sepertl Bapanoi (Luk 6:36), bah-
kan “semporre seperti Bapamn ™ (Mat 5:48)

Mengenal Allah sebagai Bapa, dan semakin menjaci seliati seperasaar
dengan Dia, juga perlahan-lahan akan mengubah sikap kita terhadap
sesama dan alam semesta vang diciptakan dan dikasihi Bapa kita fhe.
Kita akan meninggalkan kesempitan cita diri kita, dan lebih peduli dengan
keselamatan mereka. Harusg diakui sumber perusakan hubungan dengan
sesama dan alam adalah exoisme dan keserakahan kita manusia, Padahal
kemanusiaan kita hanya mungkin berkembang seutuhnya bila kita
mengasihi saudara saudari seciptaan yakni alam dan sesama kita
manusia-

Kemajuan teknologi, termasuk teknologi koemunikasi, di satu pihak
mempermudah hidup manusia, di lain pihak justru membelenggu
manusia dalam kepalsuan hidup dan kedangkalan komunikasi, Keasyikan
menikmati leknologi ciptaannya sendiri sering membuat manusia jads
autis, hidup dalam dunianya senditi, tak peduli dengan lingkungan alam
dan lingkungan sosialnya. Ini semua tak mungkin diatasi dengan
menegakkan hukum moral, namun dengan kasih. Penegakan hukum
tanpa kasih malah sering berujung pada pembengkokan hukum demi
kepentingan penegak hukum dan kemenangan pihak yang dapat
memberi keuntungan bagi para penegak hukum itu. Hanya kasih sejati
vang membebaskan manusia dari belenggu egeismenya, melihat
kemanusiaan dan kebenaran vang sejati dengan mata hati yang jernih.
Dan kasih sejali akan tumbuh bila kita menjalin kasih dengan sang Kasih
vaknt Allah sendiri.

Siweetiv Phiforopivica ¢t Theelogiva, Vol 10 Na. |, Mawer 2000




Diajak Masuk Dalam Kehidiupannya

Banyak orang katolik masih enggan membaca Kitab Suci, karena
mereka masih melihatnya sebagai kumpulan hukum dan ajaran, Akan
lain halnya kalau kita membaca Kitab Suci, khususnya Injil sebagai
tanggapan kita atas undangan Tuhan untuk masuk dalam ke-
hj_L'I_iI_P?ﬂ"‘J}?ﬂ. “Muardlat dan kamu akan melthotnga™ (Yoh 1:39), demikian
ajakan Yesus kepada dua murid pertamanya. Undangan itu begitu
mengesankan mereka r-e]'u.ngga mereka masih mengingatnya dengan baik
puluhan tahun kemudian:“wakta itu kiva-kira pukol empat”. Mereka ingat
dengan baik karena saal itu merupakan titik balik dalam kehidupan
mereka untuk mengikuti Yesus, mereka Krasan tinggal bersama Yesus.
Dan karena kebahagiaannya mereka juga mengajak orang lain.

3.1. Kasih mesra Yesus bagi kita

Kekuatan Yesus dalam hubungan personal dengan muridnya
sunguh luar biasa, Inilah yang membual mereka merasa berbarga dan
krasan bersamanya, Bahkan Natanael yang tadinya meremehkan Dia
sebagai orang MNazaret, langsung tak kuasa untuk menolak tarikan kasih
Yesus (Yoh 1:46-50), Kita sulit membayangkan betapa besar kasih Yesus
bagi kita muridMya sampai kita sungguh merenungkan doaNya sebelum
senpsara dan wafatMNya: “Ya Bapa . Avn mau supaya, di manapoen Ak
berada, wiereka juga berada bersama-sama dengan Aka 7 (Yeh 17:24),
bahkan tinggal dalam Dia seperti ranting tinggal pada pokoknva (Yaoh
15:1-8). Kesediaan kita untuk serius memasuki hidup rohani, serta
memasuki pergulatan hidup bersama Tuhan dan kehendakMya akan sulit
terjadi bila kita belum terbuka pada pengalaman untuk dikasihilNya®.

Bersama Yesus mereka merasa berharga, karena Yesus sendiri
memperlakukan mereka sebagai sahabat, bukan hamba, dan meminta
mereka saling mengasihi sebagaimana Dia sudah mengasihi mereka (Yoh
15: 9-17). Dalam diri Yesus mereka melihat Allah adalah kasih itu sendici
(1 Yoh 4). Oleh kasih itulah mereka menemukan kepenuhan hidupnya,
sumber hidupnya. Tanpa kasih itu mereka tidak akan berbuah dan kering,
scbaliknya menerima ajakannya untuk tinggal dalam Dia, hidup kita akan
benar-benar penuh dan berbuah banyak (Yoh 15:1-8)

3.2, Memperjuangkan keselamatan sesama seutuhnya
Ditarik oleh kasih Yesus itu para murid berani meninggalkan

—

Charles J. Healey 5], “Seeking God's Will” dalam David L. Fleming 5], The Chiistivn Minis
iy of Apivihead Direetion, The Best of Beview - 3, Review for Religlousz, 5t Louls, 159 [1538)
o 327-FRE,
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segalanya untuk mengikuti Yesus seutuhnya (Mat 4:18-22 par). Mereka
masuk dalam kehidupan Yesus, dikasihi olehNya, dan diajar untuk
mengasihi sebagaimana Dia sudah mengasihi manusia secara nyata
bukan hanya dengan berkhotbah, namun dengan berbuat baik: *‘ﬁrﬂuS
buta melitial, orang impaly berjalan, orang kusta menjadi tahir, arivng fuoly
mendenigar, orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin diberita-
wan kabar baik.” (Mat 11: 5; Luk 7:22). Mercka mengalami sendir Yesus
memanggil mereka dengan penuh kasth, mereka yang hanya orang kecil,
bahkan yang dianggap pendosa (Mat 2:9-13), Mercka menvaksikan
sendiri belas kasih Yesus kepada orang banyak dan mendidik mereka
untuk tahu mengasihi secara nyata dengan memberi mereka makan,
sekaligus percaya pada Penyelenggara ilahi dengan penggandaan
makanan (Mat 15:32-39; bdk 6:25-34)% Mercka menvaksikan bahwa dema
kasih pada orang yang menderita Yesus berani melanggar hukum dan
tradisi Yahudi.

Kita murid-muridNya dewasa ini juga diajak untuk masuk dalam
hidupMya dengan membaca dan merenungkan Injil, Bila kita membaca
dengan keyakinan bahwa Yesus sungguh senantiasa hidup, maka kita
juga percaya bahwa peristiwa hidup dan karva Yesus dalam Injil itu
juga akan dapat kita hadiri, sebagaimana kita percava bahwa kita hadir
dalam perjamuoan Tuhan sendici dalam ekaristi,

4. Mengajak Dia Masuk Dalam Hidup Kita

Masuk dalam hidup Yesus baru sepihak. Bersahabat berarti timbal
balik, kita juga mau mengajak Yesus masuk dalam kehidupan kita sehari-
hari-

4.1, Masih kurang percaya pada Yesus

Ealau mau jujur sebenarnya masih banyak bidang dalam hidup saya
vang saya lebih suka bila Yesus tidak masuk. Kita menunjukkan
keengganan kita mengundang Dia masuk dengan tidak melibatkan Dia.
Entah itu dalam bisnis kita, tatkala kita ingin curang, tatkala kita ingin
menikmati suatu vang tidak halal, tatkala kita berpikir kotor atau jahat.
Kita juga enggan melibatkan Yesus dalam pergaulan kita, tatkala kita
ingin selingkuh, tatkala kita mendendam, tatkala kita membicarakan
keburukan orang atau memfitnah. Kita enggan mengundang Yesus masuk

& Kalau Rita benar-benar membaca [njil dan Kisah Para Rasul nvata sekali bahwa Yesus don
Gareja awall peduli bukan hanya dengan keselamatan “rohani”, telapi keselamatan manusia
seutuhnya lih. Carlos FLAbesamis, A Thivd Look of Jrsiz, Sed editton, Clarctian Fullications,
Philippices, 2000,
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dalam hidup kita dengan membatasi kehadiranMya hanya dalam ibadat,
D luar ibadat dunia milik kita sendiri. Inilah sebabnya hidup kita nyaris
tak berubah walaupun kita mengenal Dia dan menjadi pengikutiya,
Karena kita belum benar-benar mempercayai Dia untuk masuk dalam
kehidupan dan hati kita. Kita belum benar-benar menjadikan Dia sebagai
sahabat yang kita percayai.

4.2. Kesungpuhan untuk semakin akrab dan terbuka

Memang saling memasuki kehidupan ini membutuhkan proses,
seperti halnya persahabatan juga butuh proses agar semakin lama
semakin saling percaya. Namun proses ini perlu dimulai dengan
pergaufan sesering mungkin, Tanpa sering bergaul denganiya proses
ini akan sangat lambat tanpa kemajuan apapun, bahkan mungkin malak
mengalami kemunduran. Di lain pihak perjumpaan formal saja juga sering
membatasi proses saling memasuki kehidupan ini. Kita kadang puas
kalau kita sudah melaporkan kerajinan dan kesuksesan kila kepada
Tuhan, seperti hamba melapor pada majikannya. Kita kadang puas kalau
kita sudah mengungkapkan kebutuhan kita akan bantuannya, sementara
tanpa sadar dengan ity kita membatasi gerak Yesus dalam hidup kita
pada apa yang kita inginkan saja. Padahal mungkin Dia ingin membantu
kita lebih mendalam pada hal hal yang kita sembunyikan. Konon dalam
suatu reuni, seorang gury vang dihoermati dikelilingi oleh murid-
muridnya vang sukses. Mereka mencerilakan sukses mercka sebagal
pengusaha, vang lain sebagal anggota DPR, yang lain sebagai dokter
spesialis yang ternama... Guru itz kemudian mengatakan kepada mereka:
"Sava senang kalian semua sudah sukses, namun saya juga ingin men-
dengar kehidupan pribadi dan keluarga kalian.” Semua terdiam karena
ada yang sering memukuli istrinya, vang lain di ambang perceraian, vang
lain lagi suka korupsi ...

Pergulatan

L
'

Persahabatan yang sehat tentu disertai konflik dan pergulatan juga,
karena masing-masing punya pandangan yang berbeda, apalagi kalau
it menvangkul pengorbanan diri yang besar. DI taman zaitun Yesus
juga bergulat dengan Bapallya. Konflik dan pergulatan bukan tanda
kurang akrab, justru sebaliknya karena akrab orang berani terbuka
termasuk mengatakan kelidak setujuan. Lewat konflik dan pergulatan
kedua pihak bisa lebih saling memahami, melihat kekayaan dan
kekurangan masing-masing, dan belajar saling menerima apa adanya.

5.1. Pergulatan adalah tanda keakraban
Pergaulan orang kudus dengan Allah juga diwarnal pergulatan,
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Yakub bergumul dengan Allah sehingga diberkati menjadi Isracl (Kej 32
22-32). Yeremia juga menganggap Allah curang:"Sunggal Englon seperti
sumgal yang curang bagiku, alr yang Hiak dapet dipercayei® dan bergumul
denganiya (Yer 150 10-21).

Kalau kita belum pernah bergumul dengan Allah hampir pasti ilu
karena kita kurang akrab dengan Dia. Kita enggan melibalkan Allah
dalam perscalan hidup kita. Keengganan yang menjengkelkan dan
melelabikan Allah karena sebenarnva Dia ingin campurtangan untuk
menyelamatkan kita, (Yes 7:10-14)

Kedekatan dengan Allah memang tidak selalu enak, karena “Bavang
siapa kukasili, fa Kutegor dan Kokajar"(Why 3:19). Tak jarang Dha
membiarkan kita diuji seperti Ayub sampai kehilangan segala-galanya,
Atau kita diminta mengorbankan apa yang paling kita sayangi seperti
Abraham (Kej 22). Semakin kita mendekati Dia dan melakukan
pekerjaanMya, kadang semakin gelap hidup kita, dan tak jarang malam
gelap ini berlangsung puluhan tahun’. Pada akhirnya kita tahu Yesus
sendiri bergulat untuk menyerahkan nyawalMya, dan merasa ditinggalkan
Bapa.

5.2, Mulai sajal

Pergulatan dan kenflik merupakan suatu yang wajar dalam hidup
rohani, seperti juga dalam pergaulan kita sehari-hari. Konflik ttu terjads
antara kehendakku ataw kehendakMu. Seperti dalam pergaalan antar
manusia kadang kehendak kita yang terjadi, lain kali kehendak sahabat
kita vang terjadi. Namun tentu berbeda dari pergaulan dengan sesama
vang kehendaknya belum tentu benar, kehendak Tuhan senantiasa benar.
Bila kadang dalam konflik antara kehendak kita dengan Tuhan, yang
terjadi adalah kehendak kita, itu bukan karena kehendak kita vang benar.
Namun Tuhan masih memberi kita kesempatan untuk lain kali lebib
sadar:"Karena ketegaran fatimn Musq mengizinkan Gamn menceraikan
istrime, febapd sejak semndn tanklah demitur.” (Mat 19:8). Dari sint kita
tahu balwa kita tak perlu berkecil hati untuk memasuki hidup rohani,
unhuk bergaul dengan Tuhan, walaupun belum bisa sepenuhnya lunduk
pada kehendakMNya. Banyak orang enggan menjach katolik karena merasa
belum bisa mengikuti jalan Tuhan sepenubnya. Kepada mereka kita bisa
mengatakan jangan takut untuk mulai bergaul dengan Tuhan, nant:
dalam perjalanan waktu rahmat kasih Tuhan juga akan bekerja
mengubah kita.

7 Ibu Teresa lebik sering mengalami malam gelap justru mulai seat din menyerahkan diri
untuk melakukan pekerjasan Tahan, lih Brian Kaolodiejehuk, MC {penyunting), Come be iy
Light, limh, Gramedia, 2008
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3.3, Memahami dan mentaati kehendak Allah

Sebenarnya masih ada vang perlu dibahas disin yvakni soal
mengetahui kehendak Tuhan. Pembahasan yang mendetil tentu tak
dapat cukup dibahas di sini.* Sementara cukuplah diyakini baliwa Tuhan
berbicara dalam hati nurani kita {Gaudium et Spes 16). Karena itu kita
perlu lebih sering mendengarkan suara hati kita. Untuk ity kita harus
benar-benar tulus membersihkan hati dari emosi dan egoisme kila, agar
dengan jernih kita dapat mendengarkan suara Tuhan dalam hati kita,
Lkuran moral yang jelas tentu saja adalah cinta kasih, Hasil disermen
(memahami kehendak Tuhan) itu harus sejalan dengan cinta kasih, Tapi
jangan berpuas diri dengan pengertian anda akan cinta kasih, karena
Tuban mungkin mengharapkan yang lebih dari ity seperti yang leradi
pada Yusuf. [a berpikir bahwa menceraikan secara diam-diam Maria
yang hamil bukan dari hubungan dengan Dia itu sudah sangat baik,
Ternyata Tuhan menginginkan dia tetap menikahi Maria, maka Yusuf
yang biasa mendengarkan Tuhanpun taat, Oleh ketaatannya kelahiran
dan hidup Yesuspun terselamatkan, (Mat 1:18-24; 2: 13-15), Karena itu
hati nurani kita perlu dipupuk dan dikembangkan dengan sabda Tuhan
{Kitab Suci], dan bergaul dengan sabda yang telah menjadi manusia
dalam diri Yesus yang kita kenal dalam injil dan dengan sahabat-sahaba
seiman yang adalah sahabat Tuhan Yesus juga.

4, Komunitas Pe rgaulan

“Katakan siapa sahabat anda, maka saya bisa mengatakan siapakah
anda.”

" Kita akan menjadi seperti sahabat kita”

6.1. Persahabatan adalah proses yang mengubah hidup kita

Jika kita terus menerus setia bergaul dengan Tuhan perlahan-lahan
kita akan benar-benar menjadi sahabatMNya. Bila kita menjadi sahabatNyva
kita juga akan menjadi semakin mirip Dia, sebagaimana kita memang
diciptakan sebagai citraNva (Kej 1:27). Kita juga mengalami hal ini dari
hidup kita sehari hari. Pergaulan sangat besar pengaruhnya dalam
mengubah hidup kita, bahkan kepribadian kita. Karena ite kita perlu
memilih benar-benar sahabat kita, Kita memang tak hisa menjadi sahabat
Tuhan yang begitu mulia dari kemauan kita sendird, namun Tuban Yesus
sudah mengulurkan tangan untuk menjaci sahabat kita dengan menjadi
sesama kita. Dan Yesus mau menjadi szhabat bukan hanya bagi para

£ Hagi vang ingin serius mendalami disermen sifakan membaca Thomas H. Green 5], Weeds
mnng The Wiheat, Ave Maria Pross, 1984,
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pertapa, rohaniwan, biarawan-wati tapi bagi siapa saja, juga bagl kaum
awam vang sehari hari bergulat di dunia, Karena itu pergaulan dan
persahabatan kita dengan Yesus juga tak hanya pada waktu doa, namun
juga di tengah kesibukan kita sehari-hari. Dengan demikian persahabatan
kita dengan Dia akan sungguh mengubal hidup dan karya kita di dunia”

6.2, Pentingnya komunitas seiman dan sepanggilan

Bila kita ingin semakin akrab dengan Tuhan Yesus, selain lewat Kitab
Suci, kita juga perlu bergaul df fempat Din berada, yakni di kalangan
sahabat-sahabatNya, sesama umat beriman yang mendengarkan sabda
Tuhan dan melakukannva, vang disebut Yesus bukan hanya sahabat,
namun ibi dan saudara-saudariMNya (Luk 8:21). Kita memang harus
bergaul dengan siapa saja, namun kita perlu menjalin persahabatan
dengan saudara-saudard seiman. Pembentukan karakter dan nilai-nilai
kita sangat dipengaruhi oleh sahabat dekat kita, seperti ditulis seorang
istri: “Setelal kesadaran saya akan Yesus bertuntbul dan cinta(ranatNya nindal
memberi hidup saya, makn terfadi perubahan yang peling besar dalam
Tudsintgan saye dengan soanii saya, Saya jotul cinta lagi poadanya, setelah 15
talien kehidupan perkaminan! Dan lerfadiiah apa yang sayaq sangat rimdaekiin
dan cita-citakon selama ind,""

Dalam dunia dewasa ini dengan begitu banyak lawaran yang lak
selurubnya baik dan sesuai dengan iman dan panggilan kita, kita butuh
komunitas seiman dan sepanggilan yang saling meneguhkan. Bukan
komunitas yang eksklusif, tapi komunitas yang menjadi dasar kita uniuk
menjalani hidup ini sesuai dengan iman dan misi kita. Sepertt sinyalemen
Timothy Radcliffe ind: “Munghin salal satiw alasan mengape Kevistenan serng
dipandang tidak menarik adalsh karena kita hidup di dalast masyarakal yang
krrang mengharga kebenaran” ' Dalam hidup kita sehari hari, kita sendiri
merasakan kebenaran sinyalemen itu dalam hidup kita sehari-hart. Yesus
bahkan sudah mengatakannya:“Sekiranya kawmi dari duniz, tentulal dunia
mengasihi kawon sebagal miliknya. Tetapd kareng kaniy bukan dart dunia,
mtelginkan Akw telal menilih kanen daort dunia, sebab ilulah dunia menibency
bane.” (Woh 15:1%})

1
Tl

Lili Jess.S. Brena, Sgieilicalites Anan Zasian Sckorong, tmbin Koanizl Kerawam K 1990 4y
sini ditegaskan Yesus juga “awam” yany seharl hari hidup di dunza hlm 50; "Sebogar se-
arang atan), Yesns dekt degnin vakgal jelaba... o dekal dengan antig misein, fetapi D fgi
brrgerak dengan kelas seslal yang Tebil finggi . o menyidart pendderibnan orig fain, pe-
windasau oratg Remamwd, sistem perpajakan yang Seisnang eenang, ketidikberdayacn
vkt 7

[bid, 15 dan 6.

Timothy Fadcliffe OF, Wiat is the Peial of Beivg w Chrisbinge?, (mba), Dhdoma 2H0E2005),
khususnya tentang komunitas kristiani, 154-226.
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6.3. Bukan karena cocok atay sempurna, tapi karena sepanggilan

Komunitas kristiani tidal dibangun oleh Orang-orang vang cocok
satu sama lain, namun dibangun oleh Lrang-orang vanjg merasakan
panggilan Yesus, dan mau bersama-sama tinggal dalam Yesus (Yoh 15:1-
#). Komunitas kristiani bukan terdiri dari Orang-orang vang sempuma,
NAEMUR orang yang lerus berjuang untuk mendengarkan sabda Allah
dan melakukannya. Komunitas kristiani tidak lepas dari konflik dan intrik
yang sering digunakan iblis untuk memecah-belah. Hanya bila orang
sadar akan panggilan kasih Tuhan, dan memaklum; kelemahan masing-
Inasing, serta mau saling mengampuni, kita tak akan terserct oleh bujukan
iblis it dan akan tetap saling mendukung untuk setia pada Allah dan
panggilan kasihoya, uniuk ‘elap saling mengasihi sebagaimana Yesys
sudah mengasihi kita (Yol 15:5-17)+

]

Fenutup

Apa sebenamya yang paling didambakan manusia? Banyak orang
akan menjawab: kebahagiaan, Tapi kalau direnungkan lagi kebahagiaan
itu hanya akan terpenuhi bila orang merasa dikasthi dan mengasihi. Jadi
yang paling didambakan manusia sebenarnya adalah kasth (sejabi), Rasul
Yohanes mengatakan bahwa Allah adalah kasih (1Yoh 4: §). Jika
demikian sebenarnya vang paling didambakan manusig pada dasarnya
adalah Allah sendiri, yang maha pengasih dan penyayang. Seperti
dikatakan Agustinus:"Kami ini tercipba bagimm, daw hati kami tak akan
tewang sebelum beristirehal dalam Dikau” Ini bulan berarti saat kita
meninggal, namun juga tatkala kita masih di dunia in hati kita akan
damai asal kita selalu tinggal dalam Dia,

Jika orang tidak sungguh tinggal dalam Allah, dia akan terombang-
ambing ke sana kemari. Namun jika hidup rohani didasarkan pada
hubungan kasih kita dengan Allah, maka kita akan mampu menghadapi
tantanigan atau godaan apa saja, termasuk yang kita alami dalam dunia
dewasza ini yang menyajikan begitu banvak tawaran. Beberapa langkah
ini perlu sungguh kita sadari dan laksanakan,

.1 Untuk bergaul dengan Yesus hal vang paling mendasar adalah
percaya akan karunia Roh Kudus dan menyadari bahwa dalam Dia kita
ini juga adalah sesama anak Allah, Doa kit pertama-tama untuk
sehantiasa mendengarkan peneguhan sabda Allah Bapa ini:"Enghanish

12 Jesn Vanier, Comsenity wizd Sroth, sevised edition, Darton, Longman and Todd Lid.
LHES [1999) Kl 4447 Bukss yang sangat realistis, indah dan mendalam lentang hidup
komunitas ditulis oleh pendin komunitas eraig cacat L' Arche yang kind tersebar dj berlugzai
MNegara.
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avak yang Kukasii, kepadamu Aku berkenan.”. Kebiasaan inilah vang akan
membangun citra diri positif kita, menerangi tujuan dan jalan hidap kita
sebagaimana mis1 yang diberikan Bapa itu kepada kita.

7.2. Kita juga harus waspada untuk tidak terpengarub saudara-i
seiman, maupun dari agama lain dengan cara beriman lama yang
menekan-kan hukum. Cara beragama ini akan cenderung bersikap keraz
terhadap orang vang hidup tak sesuai dengan hukum itu, bahkan
termasuk terhadap mereka yang beragama lain. Hidup rohani vang
diajarkan Yesus sungguh berbeda, Dia menekankan hidup rohani
{beragama) sebagai relasi dengan Allah, Dan kemudian bersama Allah
menvikapi dunia dan sesama, melihat dunia dan sesama dengan mata
kasih Allah, Hidup beragama seperti ini cenderung inklusif, meranghkul
siapa saja dengan penuh kasih sebagaimana dia sudah dirangkul Allah
dengan penuh kasih juga. Hidup beragama seperti ini juga akan
menumbuhkan kepekaan ekologis karena sadar bahwa alam semesta in3
diciptakan Bapa dan diserahkan kepada kita untuk kita pelihara.

7.3. Untuk itu kita harus menanggapi undangan™Nya untuk masuk
dalam kehidupanMya dengan rajin membaca Kitab Suci, khususnya Injil.
Lewat Injil kita diundang masuk dalam peristiwa-perisliwa Yesus,
menyaksikan bagaimana Dia hidup dan berkarva, agar kemudian juga
meneladan sikap-sikap hidupnya. Secara khusus kita perlu meneladan
sikap Yesus terhadap mereka vang lemah dan miskin. la menyadari
bahwa diurapi Roh Kudus berarti diutus untuk mewartakan kabar
gembira kepada orang miskin {Luk 4:18). Seperti Yesus kita juga mau
mewartakan keselamatan manusia scutuhnya, bukan hanya jiwa, namun
jiwa-raganya. Memasuki kehidupan Yesus berarti juga mau bersamanya
bergaul dan mewartakan kabar gembira kepada orang miskin dengan
tindakan nyata.

7.4. Sebaliknya kita juga mau mengajak Yesus masuk dalam
kehidupan kita, sehingga tak ada suatu pun dari hidup kita vang kita
sembunyikan dari Dia. Percaya akan kebijaksanzanMya kita senantiasa
minta pendapatnya: “Yesus bila Enghon ade dalmse situasiki sekarang, apa
yang ks Ko perbuad?™

7.5. Relasi vang jujur dan mendalam tentu tidak luput dari kontlik
dan pergulatan. Demikian juga dalam relasi kita dengan Yesus dan Bapa.
Namun kita tak perlu takut untuk segera mulai, karena justru lewat
pergulatan ity kita perlahan-lahan akan diubah menjaci sehati dan sejiwa
dengan Yesus.

7.6. Kita bergaul dengan Yesus bukan hanva dalam doa dan membaca
Kitak Suci, tapi dengan bergaul bersama saudara- saudar, dan ibu Nya,
vakni orang-orang seiman yang berusaha mendengarkan dan
melaksanakan sabda Allah. Kita membutubhkan komunitas krishant untuk
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saling meneguhkan hidup panggilan dan misi kristiani kita.

"t Antonius Sad Budianto
Musler susiolagi dari Saind Joke University, Neio York; pengajar sosiclegi di STFT Widyn Sesmna,
Malwig. Minat peilitian pada sosiologi agami dan gratlek kerahanian,
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